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METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
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Gambar 3.7 Alur Penelitian
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3.3  Sumber Data dan Pengumpulan Data

Pada kasus ini menggunakan data primer dan sekunder. Pada data primer
merupakan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung

dengan teknisi yang bekerja di perusahaan . Sedangkan data sekunder adalah data-

atﬁ)rimer yang digun
uatan Fish Bo

esin, n
ean tim i

[
Zian komponen

atan pada komp

Pengumpulan data sekunder yang digunakan merupakan data sejarah

kegagalan komponen pada mesin shuttleloom, jadwal perawatan mesin dan data
teoritis berupa teori tentang pemeliharaan, Reliability-Centered Maintenance, dan
Preventive Maintenance. Data historis yang digunakan yaitu data Time To Repair,
Time Between Failure, frekuensi kegagalan mesin, dan jadwal operasional mesin.

Data tersebut didapat dari buku teknisi dan sumber lain yang terkait.
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3.4  Pengolahan Data

Preventive Maintenance (PM) merupakan metode yang bertujuan
memperlambat terjadinya Breakdown machine dengan melakukan perawatan
terus menerus dan digunakan dalam penentuan Reliability Centered Mintenance
elvik & Aven (2011)

Identification

Preventive

reria -
maintenance g e evaluation &
programme presentation
)

aplikasi dari PM task assessment dan-PM interval assessment. Langah selanjutnya
yang mencakup fase Il yaitu analisis ketidakpastian yang mungkin terjadi dan
dikonsultasikan dengan bagian manajemen agar ditindak lanjuti untuk membuat
program PM.
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Diagram (gambar 3.9) di bawah ini adalah langkah yang dilakukan dalam
pengolahan data. Penjelasan langkah pengolahan data dijelaskan dalam sub-sub

bab berikutnya.
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3.4.1 Pengelompokan Data Kerusakan

Pengelompokan data kerusakan setiap komponen. Dimana pada setiap komponen

memiliki data yang terdiri dari Time to Failure (TTF),Time to Repair (TTR) dan
Time Between Failure (TBF)

setiap kompom u trend plot
engan kumulatif“fre si kegagalan
Yang kedua

or; ehihvdari 2 klaster atau

idydata ersebut. Bila

| Mengetahui laju

kerusakan (Failure rate) dan bila terdapat tren 'rgka dilakukan Non-honogeneus

Poisson Process test (NHPP) dimana membuktikan data memiliki kecenderungan
pengelompokan kerusakan lebih dari satu.
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3.4.4 Fit the Distribution dan Evaluasi Goodness of Fit

Selanjutnya data tersebut akan dilakukan perhitungan nilai statistik distribusi
untuk mengetahui laju kerusakan dan sifat dari data tersebut. Setelah nilai statistik
didapat akan dilakukan fit distribution, distribusi statistik untuk mengetahui apa

TTSLAM

data terseb

pada persentasi(%

nanti digunak

keh dalan berapa
a penentuan

Fungsi kehandalan NHPP adalah

R(t) = exp[{m(n+t) —m(t)}]

n = angka/jumlah data

ai = angka dari jumlah fault
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Bi = beta (parameter bentuk)
oi = theta (parameter skala)

m(t) = kemungkinan angka kegagalan yang di dapat dari waktu i

R(t) = kehandalan

lean Time to
i apakah PM
pada MTTF

(

memiliki garuh dalam
1 !n komponen s
m

Berisi hasil dari penentuan Strategi perawatan Preventive maintenance dengan
metode RCM, dimana terdapat perbandingan penggunaan PM dengan tanpa PM
untuk menunjukkan pengaruh PM terhadap kehandalan.
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3.6  Kesimpulan dan Saran

Berisi penentuan Strategi perawatan Preventive maintenance dengan metode

RCM, dimana terdapat komponen kritis, keandalan komponen serta PM

komponen yang.te an untuk perusahaan
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